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ABSTRAK

PENGARUH AKSESIBILITASWEBSITE JURUSAN ILMU
KOMUNIKASI UNIVERSITAS LAMPUNG TERHADAP PERSEPSI

PENERIMAAN TEKNOLOGI MAHASISWA

Oleh

Rahel Azzahra

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
aksesibilitas website jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung terhadap
persepsi penerimaan teknologi mahasiswa. Diharapkan penelitian ini dapat
menjadi referensi pengembangan Ilmu Komunikasi dan bahan evaluasi untuk
pengembangan website jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung. Teori
yang digunakan pada penelitian ini adalah Technlogy Acceptance Model.
Penelitian ini menggunakan pendekatan desriptif kuantitatif dengan teknik simple
random sampling yang diujikan kepada sebanyak 90 responden. Hasil dari uji
regresi linear sederhana menyatakan terdapat pengaruh dan berdasarkan uji
koefisien determinasi didapatkan nilai sebesar 0,800. Nilai tersebut berarti bahwa
aksesibilits website Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung berpengaruh
terhadap persepsi penerimaan teknologi mahasiswa sebesar 80%. Sedangkan 20%
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Simpulan dari penelitian ini adalah
terdapat pengaruh antara aksesibilitas website jurusan Ilmu Komunikasi
Universitas Lampung terhadap persepsi penerimaan teknologi mahasiswa dan
disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan panduan
aksesibilitas website terbaru yakni WCAG 2.2.

Kata kunci: Ilmu Komunikasi Universitas Lampung; persepsi penerimaan
teknologi; aksesibilitas website; Technology Acceptance Model



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WEBSITE ACCESSIBILITY OF THE
COMMUNICATION STUDIES DEPARTMENT AT LAMPUNG

UNIVERSITY ON STUDENTS’ PERCEPTION OF TECHNOLOGY
ACCEPTANCE

By

Rahel Azzahra

This research aims to assess the extent to which the website accessibility of the
Department of Communication Studies at Lampung University influences
students' perception of technology acceptance. This research is expected to serve
as a reference for the development of Communication Studies and as an
evaluative resource for the enhancement of the Communication Studies
Department's website at Lampung University. The theoretical framework utilized
in this study is the Technology Acceptance Model. Employing a quantitative
descriptive approach, the study used a simple random sampling technique with 90
respondents. The results from the simple linear regression analysis indicate a
significant impact of website accessibility on students' perception of technology
acceptance. The coefficient of determination test yielded a value of 0.800,
indicating that the accessibility of the Department of Communication Studies’
website influences students' perception of technology acceptance by 80%, while
the remaining 20% is influenced by other factors not examined in this research.
The conclusion of this study is that there is an influence between the accessibility
of the Communication Studies Department's website at Lampung University and
students' perception of technology acceptance. It is recommended for further
research to consider utilizing the latest website accessibility guidelines, namely
WCAG 2.2.

Keywords: Communication Studies, Lampung University, students' perception of
tehcnology acceptance, website accessibility, website, Technology Acceptance
Model
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Majunya bidang teknologi telah memungkinkan akses informasi menjadi

lebih mudah, cepat, dan efisien, serta mampu meningkatkan produktivitas

dan kinerja dalam beragam kegiatan. Teknologi informasi saat ini telah

diimplementasikan dalam berbagai sektor seperti perbankan elektronik,

perdagangan elektronik, laboratorium elektronik, penerapan elektronik

pada sistem pemerintahan, ketenagakerjaan elektronik, serta penerapan

elektronik pada bidang pendidikan dapat diakses secara daring melalui

jaringan internet. Website atau situs web kemudian menjadi salah satu

media sumber informasi berbasis internet yang mudah diakses oleh

pengguna kapanpun dan dimanapun. Kemudahannya itu turut

dimanfaatkan oleh instansi seperti perguruan tinggi yang menggunakan

sistem informasi untuk menjalankan aktivitasnya, pengunaan situs web

sebagai media informasi pada universitas bukan hanya sebagai alat bisnis

untuk menarik calon mahasiswa baru tapi juga untuk membantu civitas

akademika dalam memperoleh informasi (Sutanto, 2021).

Menurut Khairunnisa (2010), informasi merupakan data yang sangat

penting karena dapat memberikan pengetahuan yang bermanfaat.

Meskipun begitu, kegunaannya bergantung pada faktor-faktor salah

satunya adalah tujuan penerima. Hasil dari penelitian Rachmawati dalam

Ifadah & Rochmaniah (2014), menunjukkan bahwa penggunaan situs web

DPRD Jawa Barat yang beralamatkan pada http://dprd.jabarprov.go.id

dapat memudahkan pekerjaan bagian Humas dan Protokol, khususnya

dalam memberikan informasi tentang jadwal kegiatan Dewan yang harus

selalu diperbarui. Hal ini menunjukkan bahwa sebuah situs web dapat



2

memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas

organisasi dengan menyediakan informasi yang relevan dan akurat.

Beberapa universitas besar yang memiliki banyak jurusan juga memiliki

situs web tersendiri untuk jurusan masing-masing yang juga terhubung

dengan situs web universitas secara keseluruhan. Pada halnya situs web

yang digunakan universitas untuk media informasi, situs web jurusan juga

memiliki tujuan yang sama dengan sasaran pengguna yang lebih

mengerucut yakni para mahasiswa jurusan tertentu. Situs web jurusan

merupakan tempat untuk mempublikasikan informasi tentang program

studi, kurikulum, staf pengajar, dan kegiatan akademik lainnya.

Pada awal tahun 2023, peneliti diberikan kesempatan untuk bergabung

dalam tim untuk mengelola pengembangan situs web jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung dalam rangka visitasi akreditasi

internasional dari Foundation for International Business Administration

Accreditation atau FIBAA. FIBAA sendiri adalah lembaga akreditasi

berskala internasional yang telah diakui oleh Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan. Penggunaan situs web sendiri menjadi salah satu unsur

penilaian atas ketersediaan media informasi yang memadai.

Gambar 1. Landing Page Website Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas
Lampung (15 Juni 2023)
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Situs web Jurusan Ilmu Komunikasi digunakan jurusan bukan hanya

sebagai alat promosi untuk calon mahasiswa mencari informasi mengenai

jurusan, tetapi juga media informasi dan komunikasi bagi mahasiswanya.

Situs web yang semula didesain dengan aturan awal berbahasa Indonesia

harus dilokalisasi (Web Localization) dan dikembangkan sedemikian rupa

dari segi desain, tampilan, hingga informasi dan isi di setiap halaman ke

dalam bahas Inggris untuk menyesuaikan kriteria penilaian FIBAA. Web

Localization sendiri merupakan sebuah upaya merancang situs web yang

disesuaikan dengan target audiens. Dalam hal ini untuk mendapatkan

akreditasi internasional, Ilmu Komunikasi Universitas Lampung harus

mempunyai situs web yang dapat digunakan untuk menjadi media

informasi yang mudah diakses oleh mahasiswa asing. Istilah lokalisisasi

sendiri menurut Pym (2004), pertama kali digunakan dalam perdagangan

dan pemasaran, merujuk pada proses di mana produk umum (internasional)

disesuaikan dengan kebutuhan dari suatu tempat yang terkait dengan

budaya dan karakteristik linguistik tertentu. Localization Industry

Standards Association (LISA) sendiri mengartikan kata lokalisasi sebagai

melibatkan pengambilan produk dan membuatnya sesuai secara linguistik

dan budaya dengan lokasi target (negara/wilayah dan bahasa) di mana

produk tersebut akan digunakan dan dijual.

Proses dalam mengerjakan situs web internasional jurusan pun tidak

dapat dikatakan mudah, peneliti harus menyediakan berbagai macam

informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa yang mencakup halaman

profil staff jurusan, berita dan kegiatan, gambaran kehidupan kampus,

deskripsi mata kuliah, dan masih banyak lagi. Informasi yang telah

dihimpun kemudian akan ditulis sedemikian rupa hingga menjadi sebuah

hasil tulisan yang menjual dan informatif serta layak untuk ditampilkan

dalam sebuah situs web Tampilan dan informasi yang telah termuat dalam

situs web kemudian harus dapat diterima dengan baik oleh pengguna agar

pesan yang telah dirancang sedemikian rupa dapat dimengerti dan

tersampaikan dengan baik, selain itu sistem situs web juga harus
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dikembangkan dengan baik agar pengguna dapat mengakses situs web

dimanapun dan kapanpun dengan mudah (Al-Debei, 2014).

W3C atau World Wide Web Consortium telah menerbitkan panduan yang

mengatur standar internasional untuk aksesibilitas situs web. Bukan

hanya tentang kemampuan untuk mengakses situs web dari mana saja dan

kapan saja, aksesibilitas dalam panduan yang diterbitkan W3C juga

merujuk pada kemampuan individu dengan berbagai kemampuan dan

kebutuhan untuk dengan mudah dan efektif mengakses dan menggunakan

situs web. Artinya, situs web yang telah dirancang dan dikembangkan

harus dapat diakses dan digunakan oleh berbagai pengguna termasuk

mereka yang memiliki keterbatasan fisik, sensorik, kognitif, ataupun

keterbatasan teknologi. Aturan tersebut tertuang dalam panduan Web

Accessibility Content Guidelines (WCAG) 2.0 yang dirilis W3C pada

tanggal 11 Desember 2008. WCAG 2.0 mengusung empat prinsip utama

yang harus dipenuhi oleh sebuah situs web agar memiliki tingkat

aksesibilitas yang baik, yaitu Perceptible (dapat dipersepsi), Operable

(dapat dioperasikan), Understandable (dapat dipahami), dan Robust

(dapat diandalkan).

Telah banyak literatur yang menyimpulkan bahwa kualitas sistem dalam

situs web memiliki pengaruh positif terhadap kemudahan penggunaan

bagi penggunanya (Al-Debei, 2014). Konstruk 'Kualitas Sistem'

merepresentasikan kualitas portal web itu sendiri, dan merupakan ukuran

sejauh mana portal tersebut secara teknis dapat berfungsi dengan baik

(Gorla et al., dalam Al-Debei, 2014). Sistem situs web yang berkualitas

dan mudah untuk digunakan bukan hanya akan menjadikan situs web

sebagai teknologi informasi dan komunikasi yang berkualitas dan layak

untuk digunakan oleh mahasiswa, tetapi dapat juga menjadi sebuah alat

yang bermanfaat untuk mempermudah pekerjaan dan meningkatkan

kinerja mahasiswa sebagaimana penerapan konsep penerimaan teknologi

yang dikemukakan oleh Davis (1989).
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Teori TAM (Technology Acceptance Model) sendiri merupakan teori

dalam Ilmu Komunikasi yang memiliki fokus pada bagaimana penerimaan

serta penggunaan teknologi informasi, khususnya dalam konteks

penggunaan perangkat lunak atau aplikasi. Davis mengartikan persepsi

tentang kegunaan berdasar pada “useful” yang didefinisikan sebagai

“capable of being used advantageously” atau yang berarti mampu

digunakan secara menguntungkan, dan persepsi terhadap manfaat adalah

keuntungan yang diyakini seseorang ketika mereka menggunakan

teknologi yang dalam konteks penelitian ini adalah teknologi informasi

dan komunikasi. Dalam organisasi, kegunaan yang dimaksud adalah

terkait peningkatan kinerja yang berdampak langsung atau tidak langsung

pada peluang mendapatkan manfaat, baik dalam bentuk materi maupun

non-materi.

Sebenarnya mahasiswa dapat memanfaatkan situs web untuk mencari

informasi akademik, berita terkait perkuliahan, mencari informasi kegiatan

mahasiswa ataupun untuk keperluan administrasi, namun belum diketahui

seberapa besar pemanfaatan situs web Jurusan Ilmu Komunikasi

Universitas Lampung oleh mahasiswa. Maka dari itu peneliti merasa

diperlukan adanya semacam evaluasi untuk mengetahui apakah situs web

jurusan yang telah dikembangkan telah berhasil atau dikatakan sukses dan

layak sehingga menjadi teknologi yang dapat mahasiswa gunakan dan

manfaatkan. Evaluasi juga diperlukan untuk mengetahui kelebihan dan

kekurangan situs web jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung

sehingga selanjutnya akan dapat dilakukan perbaikan dan pengembangan

lebih jauh.

Situs web yang berkualitas dan layak dapat menjadi faktor mahasiswa

memiliki persepsi penerimaan terhadap teknologi seperti situs web jurusan

yang diukur dari kebermanfaatannya seperti pada Teori TAM (Technology
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Acceptance Model) yang seringkali digunakan untuk mempelajari faktor

pengaruh niat dan perilaku pengguna dalam menerima atau menolak

teknologi informasi, seperti pada situs web. Aksesibilitas situs web akan

menjadi faktor yang diuji dan dicari seberapa besar pengaruhnya terhadap

persepsi penerimaan teknologi mahasiswa untuk menentukan manfaat

situs web Jurusan Ilmu Komunikasi dari sudut pandang mahasiswa.

Harapannya, penelitian ini dapat menghasilkan kesimpulan tentang

kepuasaan mahasiswa sebagai pengguna situs web jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung, dan diharapkan dapat menjadi

rekomendasi untuk pengembangan website jurusan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang yang telah disusun, rumusan masalah dalam

penelitian adalah bagaimana pengaruh aksesibilitas website Jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung terhadap persepsi penerimaan teknologi

mahasiswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan malasah yang telah ditentukan, penelitian ini

memiliki tujuan untuk menganalisis berapa besar pengaruh aksesibilitas

website Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung terhadap persepsi

penerimaan teknologi mahasiswa.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis

maupun praktis yang akan diuraikan menjadi:

a. Manfaat Akademis

Penelitian ini harapannya bisa memberikan referensi

pengembangan dalam penelitian Ilmu Komunikasi khususnya

dalam perkembangan teknologi dan pemanfaatannya sebagai

media komunikasi baru, dan bagaimana aksesibilitas sebuah
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teknologi berhubungan dengan penerimaan teknologi para

penggunanya.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini harapannya dapat menjadi bahan pertimbangan

untuk pengembangan situs web jurusan Ilmu Komunikasi

Universitas Lampung.

1.5 Kerangka Pikir

Penelitian ini akan meneliti aksesibilitas situs web Jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung terhadap persepsi penerimaan

teknologi mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Lampung yang

ditandai dengan dua persepsi yakni kemudahaan penggunaan dan

kebermanfaatan yang mahasiswa rasakan ketika mengakses situs web

jurusan mereka. Penggunaan situs web telah banyak digunakan berbagai

instansi termasuk instansi pendidikan seperti universitas untuk tetap

tehubung dan mempermudah mahasiswa untuk mengakses segala

informasi mengenai jurusannya. Meski begitu, kemudahan dalam

mengakses semua informasi merupakan karakteristik penting yang

berhubungan dengan perilaku penerimaan mahasiswa terhadap teknologi

yang disediakan karena dapat mempermudah pekerjaan serta

meningkatkan kinerja mereka sebagai mahasiswa.

Al - Debei (2014), terdapat dukungan yang bervariasi terhadap sistem

situs web yang berkulitas dengan niat penggunaan. Kualitas sistem diukur

oleh dimensi-dimensi fungsi dan fitur situs web yang salah satunya adalah

Aksesibilitas. Aksesibilitas merujuk kepada kemudahan pengguna dalam

mengakses halaman web dimanapun dan kapanpun. Lebih lengkap, W3C

menerbitkan aturan WCAG 2.0 yang dirilis pada 11 Desember 2008 yang

mengusung empat prinsip utama yang harus dipenuhi oleh sebuah situs

web agar memiliki tingkat aksesibilitas yang baik, yaitu Perceptible

(dapat dipersepsi), Operable (dapat dioperasikan), Understandable (dapat

dipahami), dan Robust (dapat diandalkan). Dimensi tersebut akan
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digunakan peneliti untuk menganalisis kelayakan website jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung untuk digunakan mahasiswa sebagai

media informasi dan komunikasi yang mudah digunakan untuk

mempermudah pekerjaan dan meningkatkan kinerja mereka. Sedangkan

untuk mengidentifikasi niat perilaku mahasiswa untuk menggunakan

website, peneliti membutuhkan opini mahasiswa untuk mengetahui

persepsi kemudahan penggunaan dan kebermanfaat yang dihasilkan oleh

kemampuan aksesibilitas website seperti pada penerapan Teori TAM

(Technology Acceptance Model).

Aksesibilitas situs web Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung

akan menjadi variabel bebas yang ditulis dengan simbol (X) dan akan

diteliti pada penelitian ini sedangkan persepsi penerimaan teknologi

mahasiswa sebagai variabel terikat atau (Y). Penelitian ini akan

menggunakan statistik deskriptif dengan data yang diperoleh melalui

survei dengan menyebarkan kuesioner. Hal ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh aksesibilitas website Jurusan Ilmu Komunikasi

terhadap opini mahasiswa. Berdasarkan uraian di atas, berikut rumusan

kerangka berpikir:

Gambar 2. Kerangka Berpikir
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2023)

“Pengaruh Aksesibilitas Website
Jurusan Ilmu Komunikasi

Universitas Lampung terhadap
Persepsi Penerimaan Teknologi

Mahasiswa”

Aksesbilitas website
Jurusan Ilmu Komunikasi
Universitas Lampung

(WCAG 2.0):
- Perceptible
- Operable

- Understandable
- Robust

Variabel X

Opini Mahasiswa

Teori Penerimaan
Teknologi

(Davis, 1989):
- Ease of Use

- Perceived Usefulness

Variabel Y
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1.6 Hipotesis

Langkah berikutnya setelah mengembangkan kerangka berpikir adalah

melakukan pengujian terhadap variabel yang ada melalui analisis statistik

deskriptif. Statistik deskriptif adalah cabang statistik yang berfokus pada

penyajian, ringkasan, dan interpretasi data secara deskriptif. Tujuan

utama statistik deskriptif adalah untuk menggambarkan dan meringkas

data sehingga dapat lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan.

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang didapat dari hubungan

antar variabel yang nantinya akan diuji dan dibuktikan dengan data

empiris. Berikut hipotesis dalam penelitian ini:

H0: Tidak terdapat pengaruh antara aksesibilitas website Jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung terhadap persepsi penerimaan

teknologi mahasiswa.

H1: Terdapat pengaruh antara aksesibilitas website Jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung terhadap persepsi penerimaan

teknologi mahasiswa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk dijadikan referensi, penelitian sebelumnya dapat digunakan oleh

penulis pada penelitian ini. Tujuan utama dari mengetahui penelitian yang

terdahulu adalah untuk memberikan perbandingan dan dukungan teori.

Dengan demikian, penelitian terdahulu dapat memberikan kontribusi yang

berharga terhadap pengembangan teori yang digunakan dalam analisis

pada penelitian ini.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No
.

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Zaqqiyatul
Ifadah, Ainur
Rochmaniah
(Prodi Ilmu
Komunikasi –
FISIP
Universitas
Muhammadiyah
Sidoarjo), 2014

OPINI
MAHASISWA
TERHADAP
WEBSITE
UNIVERSITAS
MUHAMMADIY
AH SIDOARJO
SEBAGAI
MEDIA
INFORMASI

Sama-sama
membahas
opini atau
persepsi
mahasiswa
terhadap
website
universitas
yang bisa
digunakan
mahasiswa
sebagai media
sumber
informasi.

Penelitian ini
menjelaskan kepuasan
mahasiswa terhadap
website jurusan
melalui survey
kualitas penggunaan
dan kualitas informasi
dengan metode
WebQual atau suatu
metode untuk
mengukur kepuasan
pengguna website
berdasarkan persepsi
pengguna. Sedangkan
peneliti berfokus
kepada hubungan
kualitas sistem
website yang mudah
diakses terhadap
kebermanfaatan
teknologi yang dapat
mempermudah
pekerjaan dan
meningkatkan kinerja
mahasiswa.
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2. Wahyuni Nur
Syahril, Brady
Rikumahu
(Universitas
Telkom), 2019

PENGGUNAAN
TECHNOLOGY
ACCEPTANCE
MODEL (TAM)
DALAM
ANALISIS
MINAT
PERILAKU
PENGGUNAAN
E-MONEY PADA
MAHASISWA
UNIVERSITAS
TELKOM

Sama-sama
menggunakan
Teori
Technology
Acceptance
Model untuk
mengetahui
perilaku
pengguna
teknologi.

Penelitian terdahulu
ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-
faktor yang sekiranya
berpengaruh dalam
minat mahasiswa
Universitas Telkom
dalam menggunakan
menggunakan e-
money. Sedangkan
peneliti berusaha
mengkaji hubungan
antara kualitas sistem
website yang mudah
diakses dengan
kebermanfaat yang
dirasakan mahasiswa
sesuai dengan kosep
Teori TAM.

3. Pahri Fahlevi,
Athanasia
Octaviani
Puspita Dewi
(Program Studi
S-1 Ilmu
Perpustakaan,
Fakultas Ilmu
Budaya,
Universitas
Diponegoro),
2019

ANALISIS
APLIKASI
iJATENG
DENGAN
MENGGUNAKA
N TEORI
TECHNOLOGY
ACCEPTANCE
MODEL (TAM)

Sama-sama
menggunakan
teori TAM
untuk
mengetahui
motif
penerimaan
pengguna
terhadap
teknologi.

Penerlitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
kemudahaan
penggunaan dan
kebermanfaatan
aplikasi iJateng
terhadap pengguna
dan pengoprasi,
penelitian ini juga
menggunakan tipe
kualitatif untuk
mengetahui lebih
dalam faktor
pendorong pengguna
dan pengorasi untuk
menggunakan aplikasi
tersebut. Peneliti di
sisi lain akan meneliti
hubungan aksesibilitas
website Jurusan Ilmu
Komunikasi
Universitas Lampung
dengan
kebermanfaatannya
terhadap mahasiswa.

4. Bugra Zengin
(Namik Kemal
University),
Arda Arikan
(Akdeniz
University),

Opinions of
English Major
Students about
Their
Departments’
Websites

Sama-sama
membahas
persepsi
mahasiswa
terhadap
website

Penelitian ini berfokus
kepada opini
mahasiswa sebagai
pengguna sebagai
dasar untuk mengukur
kualitas website

Lanjutan Tabel 1.
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2.2 Website

Istilah "website" atau "situs web" mengacu pada sekumpulan halaman

web yang saling terhubung. Halaman awal dikenal sebagai "halaman

utama" (home page), sementara halaman lainnya dikenal sebagai

"halaman web" (web page). Situs web memiliki jangkauan global yang

memungkinkan akses oleh pengguna internet di berbagai belahan dunia.

Pertumbuhan jumlah pengguna internet yang terus meningkat secara

proporsional juga berarti potensi pasar yang semakin luas dapat

dimanfaatkan dengan lebih optimal. Situs web umumnya di-hosting pada

server web yang dapat diakses melalui jaringan, seperti internet atau

jaringan lokal (LAN), dengan menggunakan alamat internet yang dikenal

sebagai URL (Uniform Resource Locator) (Ifadah & Rochmaniah, 2014).

Situs web adalah sekumpulan halaman yang menyajikan beragam

informasi, seperti teks, gambar diam atau bergerak, animasi, dan suara.

Halaman-halaman tersebut memiliki karakteristik yang dapat bersifat

statis, yakni tidak berubah, atau dinamis, yang dapat mengalami

perubahan sesuai dengan interaksi pengguna. Keterhubungan antar

halaman dilakukan melalui penggunaan hyperlink dalam bentuk hypertext,

yang dapat memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu halaman

ke halaman lain dengan cepat dan efisien. Semua halaman tersebut

Duygu Dogan
(Namik Kemal
University),
2011

jurusan. jurusan untuk
mengetahui layak atau
tidaknya sebuah
website jurusan
sebagai bukan hanya
media informasi dan
komunikasi tetapi juga
sebagai alat promosi.
Peneliti sendiri
berfokus kepada
persepsi mahasiswa
untuk mengetahui
minat penggunaan
website sebagai sarana
informasi dan
komunikasi
berdasarkan kepada
kebermanfaatannya.

Lanjutan Tabel 1.
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membentuk sebuah bangunan terkait yang membentuk jaringan halaman

(Hidayat, 2010).

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah

membawa pengaruh signifikan pada perkembangan situs web. Saat ini,

situs web dikategorikan berdasarkan fungsinya, sifat atau gayanya, serta

bahasa pemrograman yang digunakan (Hidayat, 2010). Berdasarkan

penjelasan yang disampaikan, terdapat beberapa jenis situs web yang

umum ditemui, di antaranya:

a. Personal website, merupakan jenis website yang berfungsi

sebagai wadah untuk menyajikan informasi pribadi seseorang

ataupun digunakan untuk kepentingan perorangan.

b. Commercial website, jenis website yang dimiliki oleh perusahaan

dengan tujuan untuk kepentingan bisnis.

c. Government website, situs yang dimiliki oleh instansi

pemerintahan atau lembaga pendidikan yang bertujuan

memberikan layanan kepada pengguna.

d. Non-Profit Organization website, situs yang dimiliki oleh

organisasi nirlaba atau lembaga yang tidak bertujuan untuk

keuntungan finansial.

Melalui klasifikasi ini, jenis-jenis situs web dapat diidentifikasi dengan

lebih jelas dan mempermudah pemahaman tentang keberagaman tujuan

dan karakteristik yang dimiliki oleh setiap jenis situs web tersebut.

Situs web sebagai bagian dari komunikasi berbasis internet memiliki

beberapa keunggulan. Web mengirimkan pesan (atau informasi) baik

kepada satu penerima atau lebih. Karena itu asinkron, itu tidak

memungkinkan interaksi yang sebenarnya. Keuntungan terbesarnya

bagaimanapun adalah kecepatannya, penggunaannya di lingkungan global,

dan biayanya yang relatif rendah (Bonchek, 1997, dikutip dalam Timisi

2003, dalam Zengin, dkk. 2011). Situs web cocok untuk komunikasi dua
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arah. Seperti yang dikatakan Kent dan Taylor (1998), web adalah "alat

penyebaran informasi yang sangat baik dan berguna untuk menyampaikan

pesan".

Situs web dapat menjadi sebuah teknologi informasi dan media yang

begitu menguntungkan jika dimanfaatkan dengan benar dan dibuat

dengan mengutamakan kualitasnya. Kualitas sistem dari sebuah website

dijelaskan sebagai kinerja keseluruhan dari sebuah sistem informasi atau

situs web (Gorla et al., dalam Al-Debei, 2013) dalam hal kemampuan

untuk menangkap, memproses, menyimpan, dan mengambil data dan

informasi (Al-Debei, 2013). Kualitas sistem situs web mengindikasikan

antarmuka dan kemudahan navigasi, serta aspek teknis dan penampilan

lainnya seperti keamanan situs web, tata letak, font, warna, dan

keseimbangan grafis-teks.

Salah satu hambatan utama dalam aktivitas online adalah navigasi situs

web yang kompleks. Oleh karena itu, penting untuk merancang sebuah

situs web yang memiliki navigasi yang mudah, struktur tautan yang

sesuai, dan antarmuka yang meningkatkan kemudahan penggunaan, yang

pada gilirannya meningkatkan pengalaman dan nilai pelanggan serta

meningkatkan kepercayaan pada situs web dan mencapai kesuksesan situs

web yang lebih besar (Kuan et al., dalam Al-Debei, 2013). Dalam konteks

situs web universitas, kualitas sistem dari situs web universitas mengacu

pada fungsionalitas situs web yang dapat dikontrol oleh mahasiswa atau

pengguna (Lin dalam Al-Debei, 2013), dan mencerminkan karakteristik

seperti salah satunya adalah aksesibilitas (Al-Debei, 2013). Aksesibilitas

mengacu kepada kemampuan untuk mengakses sistem situs web dari

mana saja dan kapan saja.

W3C atau World Wide Web Consortium telah menerbitkan panduan yang

mengatur standar internasional untuk aksesibilitas web. Bukan hanya

tentang kemampuan untuk mengakses situs web dari mana saja dan kapan
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saja, aksesibilitas dalam panduan yang diterbitkan W3C juga merujuk

pada kemampuan individu dengan berbagai kemampuan dan kebutuhan

untuk dengan mudah dan efektif mengakses dan menggunakan situs web.

Dalam perancangan dan pengembangan situs web, harus dapat dipastikan

kemampuan aksesibilitasnya bagi semua individu, termasuk mereka yang

memiliki keterbatasan fisik, sensorik, kognitif, atau teknologi. Oleh

karena itu, situs web harus dirancang dan dikembangkan dengan

memperhatikan standar aksesibilitas yang memungkinkan semua orang

untuk dapat mengakses dan menggunakan situs web tersebut tanpa

hambatan.

2.2.1 Aksesibilitas Website
Beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam memastikan

aksesibilitas situs website, W3C telah merilis panduan Web

Accessibility Content Guidelines (WCAG) 2.0 pada tanggal 11

Desember 2008. WCAG 2.0 mengusung empat prinsip utama

yang harus dipenuhi oleh sebuah situs web agar memiliki tingkat

aksesibilitas yang baik, yaitu Perceptible (dapat dipersepsi),

Operable (dapat dioperasikan), Understandable (dapat dipahami),

dan Robust (dapat diandalkan).

1. Prinsip Perceptible (dapat dipersepsi) menekankan

bahwa semua isi dalam sebuah situs web harus dapat

dideteksi oleh pengguna, termasuk melalui indera seperti

pendengaran, penglihatan, dan perabaan. Untuk

mencapai hal ini, situs web perlu menyediakan alternatif

untuk konten non-teksual seperti gambar, video, atau

audio dengan menggunakan teks alternatif atau deskripsi

yang tepat.

2. Prinsip Operable (dapat dioperasikan) menyatakan

bahwa situs web harus dapat dioperasikan menggunakan

berbagai jenis perangkat input dan metode navigasi,

seperti keyboard, mouse, atau perangkat bantu. Situs web

juga harus memberikan kontrol yang jelas dan konsisten
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kepada pengguna agar mereka dapat berinteraksi dan

bergerak di dalam situs dengan mudah. Contohnya,

tombol dan tautan harus memiliki ukuran yang memadai

dan mudah diakses, serta elemen interaktif lainnya harus

dapat difokuskan dan dioperasikan dengan mudah.

3. Prinsip Understandable (dapat dipahami) berfokus pada

keterbacaan dan pemahaman isi situs web. Situs web

harus dirancang agar informasi dan fungsi yang disajikan

dapat dipahami dengan jelas oleh pengguna. Bahasa yang

digunakan harus sederhana dan jelas, serta struktur situs

harus terorganisir dengan baik. Panduan dan instruksi

juga harus diberikan secara jelas untuk membantu

pengguna berinteraksi dengan situs web.

4. Prinsip Robust (dapat diandalkan) menekankan

pentingnya membuat situs web yang dapat diandalkan

dan kompatibel dengan berbagai teknologi. Situs web

harus dirancang dengan menggunakan teknologi dan

format standar yang mendukung berbagai platform dan

perangkat. Hal ini akan memastikan bahwa situs web

tetap berfungsi dengan baik di masa depan dan dapat

diakses oleh berbagai jenis pengguna dan perangkat.

Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, situs web akan lebih mudah

diakses oleh semua pengguna, termasuk mereka dengan

keterbatasan, dan memungkinkan mereka untuk mendapatkan

informasi dan berinteraksi dengan situs web secara efektif.

Upaya untuk meningkatkan aksesibilitas situs web penting

karena ini memastikan bahwa semua individu memiliki

kesempatan yang setara untuk mengakses informasi, layanan, dan

interaksi online.



17

Oleh karena itu, sebuah situs web universitas harus beradaptasi

dengan tuntutan dan kebutuhan yang selalu berubah dari

penggunanya, menyediakan akses mudah dan ekstraksi informasi,

kompatibel dengan sistem lain untuk mengizinkan integrasi data

dari beberapa sumber, dan menawarkan kinerja dan keterandalan

yang konsisten (Al-Debei, 2014).

Berdasarkan literatur yang ada, telah terungkap bahwa kualitas

sistem memiliki pengaruh positif terhadap kemudahan

penggunaan sistem informasi. Dalam penelitian terkait, Garcia

dan Silva (2017) yang dikutip dari Al-Debei (2013) juga

menemukan bahwa kualitas sistem media sosial memiliki

pengaruh positif secara langsung terhadap persepsi kemudahan

penggunaan media sosial. Al-Debei (2014) juga menemukan

bahwa kualitas sistem dari website universitas secara langsung

dan positif mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan situs

web universitas.

2.3 Website dalam organisasi
Persepsi terhadap suatu organisasi dapat dipengaruhi oleh pengalaman

pelanggan saat mengunjungi situs web organisasi tersebut (Kriyantono,

2008). Dengan demikian, organisasi pemerintah perlu melaksanakan

pengukuran terhadap kualitas situs web mereka, yang mencakup berbagai

aspek seperti pencapaian tujuan situs, kepuasan pengguna, kegunaan

(usability), kepatuhan standar (standards compliance), dan kualitas

editorial. Dalam konteks ini, kepuasan yang dirasakan oleh pengguna

situs web dianggap sebagai ukuran utama dari kualitas situs web itu

sendiri. Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa banyak organisasi

telah menggunakan Internet untuk tujuan komunikasi perusahaan, dengan

menyebarkan informasi tentang bisnis mereka kepada publik melalui situs

web perusahaan (Capriotti, 2020).
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Situs web merupakan salah satu bentuk komunikasi berbasis internet yang

memiliki potensi untuk menerapkan prinsip interaktif yang efektif

(Elidjen dalam Capriotti, 2020). Dalam konteks tersebut, Phillips &

Young dalam Capriotti (2020) menekankan bahwa situs web

memungkinkan terciptanya sifat co-creator, di mana publik dapat

berkomunikasi secara interaktif dan bebas antara satu sama lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Guillory & Sundar dalam Capriotti (2020)

juga mengungkapkan bahwa website dengan tingkat interaktivitas yang

tinggi dapat membantu organisasi dalam memahami kebutuhan publik,

sehingga memunculkan persepsi positif terhadap organisasi tersebut. Oleh

karena itu, website memiliki peran penting sebagai fasilitas penyampaian

informasi dalam fungsi lembaga pemerintah, termasuk dalam lembaga

pendidikan (Fursova & Simons dalam Capriotti, 2020).

Berdasarkan penelitian oleh Apriananta & Wijaya (2018) mengenai

pemanfaatan website dan media sosial dalam membangun citra positif

Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, didapati bahwa penggunaan

media daring, termasuk situs web, memiliki dampak yang signifikan

dalam membentuk citra positif universitas sebagai lembaga pendidikan

tinggi yang mewakili keberagaman etnis dan meraih prestasi luar biasa.

Dampak ini memengaruhi persepsi dan pemahaman audiens yang

terpapar oleh informasi tersebut. Akibatnya, masyarakat dapat menilai

perguruan tinggi sebagai lembaga yang berkualitas, mementingkan

toleransi, dan memelihara kekayaan budaya. Media daring, termasuk situs

web, juga membawa rasa kepercayaan dari masyarakat, dan keseluruhan

faktor ini berperan dalam pembentukan citra positif perguruan tinggi.

Menurut Thelwal, Binns, Harries, Page-Kennedy, Price, dan Wilkinson

(2007) dalam Zengin, dkk (2011), pengembangan sebuah situs web

universitas sangat penting. Website universitas dapat menyediakan

informasi ilmiah dan pedagogis. Selain itu website universitas dapat

berfungsi sebagai alat pemasaran bagi calon mahasiswa tentang program



19

yang tersedia dan universitas itu sendiri. Situs web juga berisi informasi

tentang penelitian yang dilakukan di universitas, termasuk detail para

sarjana, kelompok, dan proyek-proyek yang sedang aktif (Thelwal, et al.,

2007, dalam Zengin, dkk (2011)), dan setelah diindeks oleh mesin pencari,

situs web universitas tidak hanya memfasilitasi kolaborasi internasional

bagi akademisi yang mencari mitra penelitian di dalam dan luar negeri,

tetapi juga memperkenalkan dirinya sebagai pilihan alternatif bagi

mahasiswa, baik di dalam negeri maupun di luar negeri, dengan daya

tarik internasional.

Situs web di dalam organisasi memiliki banyak kegunaan yang

menguntungkan jika digunakan dengan benar fan efisien.

Karakteristiknya yang sangat cocok untuk komunikasi dua arah (Kent &

Taylor, 1998) dapat digunakan oleh universitas bukan hanya sebagai

media informasi dan komunikasi kepada mahasiswanya, tetapi juga bagi

citra universitas itu sendiri.

2.4 Teori TAM

Teori Technology Acceptance Model (TAM) adalah kerangka konseptual

yang berkaitan dengan penerimaan dan adopsi teknologi informasi dalam

konteks penggunaan perangkat lunak atau aplikasi. Teori ini dipelopori

pada awal tahun 1980-an oleh Fred Davis, seorang akademisi di

Universitas Arkansas, dengan penekanan pada variabel-variabel yang

memengaruhi niat dan perilaku pengguna dalam menerima atau menolak

teknologi informasi.

Menurut Teori Technology Acceptance Model (TAM), niat pengguna

untuk mengadopsi suatu teknologi ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu

persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat yang dihasilkan

oleh teknologi tersebut. Persepsi mengenai manfaat terkait dengan

kegunaan teknologi, yaitu keyakinan individu terhadap potensi teknologi

tersebut untuk memberikan keuntungan. Persepsi mengenai manfaat juga
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melibatkan penilaian atas manfaat yang diharapkan individu peroleh

melalui pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Dalam

konteks organisasi, kegunaan teknologi ini berkaitan dengan peningkatan

kinerja individu, yang selanjutnya berpotensi memberikan manfaat dalam

berbagai aspek, baik fisik, materi, maupun non-materi. Sementara itu,

persepsi kemudahan penggunaan melibatkan kesederhanaan teknologi

dan kemudahan dalam mempelajari serta menggunakannya. Persepsi

mengenai kemudahan penggunaan mencerminkan keyakinan individu

bahwa penggunaan teknologi tidak merepotkan atau memerlukan usaha

yang besar. Persepsi mengenai manfaat dan kemudahan penggunaan

memainkan peran penting dalam membentuk sikap individu terhadap

penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi, yang pada gilirannya

akan mempengaruhi niat individu untuk menggunakan teknologi.

Niat penggunaan teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap

perilaku sebenarnya penggunaan teknologi Menurut Teori ini, Davis

menemukan bahwa persepsi tentang manfaat teknologi juga berpengaruh

terhadap persepsi tentang kemudahan penggunaan, namun tidak

sebaliknya. Dengan demikian, apabila individu merasakan manfaat

teknologi dalam menjalankan tugas-tugasnya, maka mereka cenderung

berkeinginan untuk menggunakan teknologi, terlepas dari tingkat

kemudahan atau kesulitan penggunaan teknologi tersebut.

Gambar 3. Technology Acceptance Model (Sumber: Davis dalam
Ramdhani (2009))
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Dalam rangka memperjelas hubungan antara persepsi terhadap manfaat

dan persepsi kemudahan penggunaan Teknologi Informasi dan

Komunikasi, Davis et al. (1989) melakukan penelitian yang melibatkan

penyajian enam item untuk masing-masing variabel, sebagaimana terlihat

dalam Tabel 2. Analisis yang dilakukan oleh Davis terhadap penelitian ini

menunjukkan bahwa persepsi individu terhadap kemudahan penggunaan

teknologi memiliki korelasi positif dengan penggunaan teknologi saat ini

serta niat penggunaan di masa depan. Selain itu, persepsi terhadap

kemudahan penggunaan teknologi juga berfungsi sebagai faktor

pendahuluan yang mempengaruhi persepsinindividu terhadap manfaat

teknologi dalamukehidupan individu

Tabel 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan terhadap TIK

No. Kegunaan Kemudahan

1. Bekerja lebih cepat Mudah dipelajari

3. Produtivitas meningkat Jelas dan mudah dipahami

4. Efektif Fleksibel

5. Mempermudah tugas Mudah dikuasai

6. Kegunaan Mudah digunakan

Sumber: Ramdhani (2009)

Dalam prakteknya, teori TAM telah digunakan untuk mengembangkan

dan mengevaluasi teknologi informasi seperti perangkat lunak, aplikasi

web, dan aplikasi mobile. Teori ini dapat membantu pengembang

teknologi dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi

penerimaan teknologi dan merancang teknologi yang lebih mudah

digunakan dan lebih berguna bagi pengguna.

2.4.1 Perkembangan dan Riset‐Riset Teori TAM

Sejumlah studi telah dilaksanakan guna menguji efektivitas

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model,

TAM) sebagai alat untuk meramal perilaku penggunaan

Teknologi Informasi dan Komunikasi. Menurut Lee et al. dalam
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Ramdhani (2009), TAM telah menjadi salah satu teori yang

memiliki dampak signifikan dalam kerangka penerimaan

teknologi. Hingga tahun 2000, TAM telah digunakan sebagai

dasar dalam 424 penelitian, dan pada tahun 2003, jumlah

penelitian yang merujuk pada model ini meningkat menjadi 698

menurut indeks kutipan ilmu sosial (Social Science Citation

Index, SSCI)

Penelitian-penelitian awal terkait dengan pengenalan Model

Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model, TAM)

lebih menitikberatkan pada pengujian model ini dalam berbagai

konteks aktivitas yang berkaitan dengan teknologi. Sebagai

contoh, Davis et al. (1989) melakukan uji coba TAM dalam

konteks penggunaan perangkat pemroses kata dan menyimpulkan

bahwa persepsi tentang kemudahan penggunaan berpengaruh

terhadap persepsi manfaat komputer dalam tugas-tugas sehari-

hari. Persepsi mengenai manfaat dan kemudahan dalam

penggunaan komputer kemudian memengaruhi sikap terhadap

penggunaan komputer dan niat untuk menggunakannya. Temuan

serupa juga dilaporkan oleh Szajna (1994) dalam Ramdhani

(2009) yang menemukan bahwa persepsi tentang manfaat dan

kemudahan dalam menggunakan teknologi dapat meramalkan

perilaku penggunaan teknologi di masa yang akan datang.

Pada tahap validasi model, Davis et al. (1989) melakukan

perbandingan antara Model Penerimaan Teknologi (Technology

Acceptance Model, TAM) dengan Teori Tindakan Terencana

(Theory of Planned Action, TRA) dan menyimpulkan bahwa

TAM lebih efektif dalam menguraikan niat individu untuk

mengadopsi teknologi. Selanjutnya, Mathieson (1991) dalam

Ramdhani (2009) juga mengadakan perbandingan antara TAM

dengan teori perilaku lainnya dan mencapai kesimpulan bahwa
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TAM lebih sukses dalam menjelaskan sikap daripada Theory of

Planned Behavior (TPB). Hasil penelitian tersebut menekankan

bahwa TAM memiliki keunggulan dalam kemudahan

penggunaan dan kesederhanaan dalam menjelaskan penerimaan

teknologi.

Seiring dengan perkembangan dari Teori Tindakan Terencana

(Theory of Reasoned Action, TRA) menjadi Teori Perilaku

Terencana (Theory of Planned Behavior, TPB), serta evolusi

hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan, para peneliti mulai

mengembangkan dan memperluas kerangka kerja model yang ada.

Sebagai ilustrasi, Chismar & Willey-Patton (2003) dalam

Ramdhani (2009) menjalankan sebuah penelitian yang menguji

perluasan Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance

Model, TAM) untuk memprediksi perilaku penggunaan teknologi

oleh dokter. Temuan dari studi tersebut mengindikasikan bahwa

persepsi manfaat menjadi indikator yang memengaruhi

penggunaan teknologi, sementara persepsi kemudahan tidak

memperlihatkan hubungan yang signifikan dengan perilaku

penggunaan teknologi oleh kelompok dokter. Penelitian lainnya

yang dilakukan oleh Rosen dalam Ramdhani (2009) berupaya

untuk mengintegrasikan variabel kesediaan menerima inovasi ke

dalam TAM, dan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

variabel tambahan ini dapat memprediksi penerimaan teknologi.

Pada tahap perluasan model, dilakukan meta-analisis terhadap

sejumlah besar penelitian yang telah dipublikasikan mengenai

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model,

TAM). Sebagai contoh, Lee et al. (2003) dalam Ramdhani (2009)

melakukan analisis meta terhadap 101 penelitian yang

menghasilkan model yang lebih komprehensif dengapengenalan

variabel tambahan, seperti aksesibilitas, kecemasan,



24

kompatibilitas, kesenangan, dan lainnya. Sementara itu, Hoof et

al. dalam Ramdhani (2009) juga melaporkan hasil dari analisis

meta yang menunjukkan bahwa konstruk-konstruk yang

memengaruhi perilaku penerimaan teknologi mencakup

pengguna, karakteristik tugas, lingkungan tugas, dan media.

2.4.2 Ease of Use

Ease of Use (Kemudahan Penggunaan) mengacu pada aspek-

aspek atau faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi persepsi

pengguna tentang seberapa mudah teknologi tersebut digunakan.

Berikut adalah dimensi atau faktor-faktor yang terkait dengan

Kemudahan Penggunaan dalam Teori TAM:

1. Kemudahan Dipelajari (Ease of Learn): Ini mengacu

pada sejauh mana pengguna percaya bahwa sistem atau

teknologi dapat dipelajari dengan cepat dan mudah. Jika

pengguna merasa bahwa teknologi ini tidak memerlukan

upaya besar untuk dipelajari dan dapat diadopsi dengan

cepat, maka mereka lebih cenderung menerima teknologi

tersebut.

2. Kemudahan Sistem untuk Dikontrol (Controllable):

Faktor ini berfokus pada persepsi pengguna tentang

sejauh mana mereka merasa memiliki kontrol atas sistem

atau teknologi. Jika pengguna merasa mereka dapat

dengan mudah mengontrol dan mengelola sistem sesuai

keinginan mereka, mereka akan lebih cenderung

menerima dan menggunakan teknologi tersebut.

3. Interaksi dengan Sistem yang Jelas dan Mudah

Dimengerti (Clear and Understandable Interaction):

Faktor ini berkaitan dengan sejauh mana antarmuka atau

interaksi dengan sistem dianggap jelas dan mudah

dimengerti oleh pengguna. Jika pengguna merasa

antarmuka atau cara berinteraksi dengan teknologi
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tersebut intuitif dan tidak membingungkan, mereka

cenderung lebih suka untuk menggunakannya.

4. Fleksibilitas Interaksi (Flexibility): Ini mengacu pada

sejauh mana pengguna merasa bahwa sistem atau

teknologi dapat beradaptasi dengan preferensi dan

kebutuhan mereka. Jika sistem memberikan fleksibilitas

dalam berbagai cara untuk berinteraksi dan

menyesuaikan fungsionalitas sesuai kebutuhan, hal ini

dapat meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan.

5. Mudah untuk Terampil dan kemudahan secara

keseluruhan (Easy to Become Skillful and Overall Ease

of Use): Faktor ini berhubungan dengan sejauh mana

pengguna merasa bahwa mereka dapat dengan mudah

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk

menggunakan sistem atau teknologi. Jika pengguna

percaya bahwa mereka dapat dengan cepat menjadi

mahir dalam menggunakan teknologi tersebut, mereka

akan merasakan kemudahan dari suatu teknologi secara

keseluruhan sehingga akan lebih condong untuk

menerima teknologi tersebut.

2.4.3 Perceived Usefulness

Perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan) adalah konsep

yang mengacu pada penilaian atau keyakinan subjektif individu

tentang sejauh mana penggunaan suatu teknologi atau sistem

akan meningkatkan kinerja kerja (Task Performance), efisiensi

kerja (Job Efficiency), atau kegunaan secara keseluruhan (Overall

Usefulness) dalam mencapai tujuan mereka. Berikut faktor-faktor

yang mendorong seseorang dapat merasakan kebermanfaatan

ketika menggunakan suatu teknologi:

1. Mempermudah Pekerjaan (Make Job Easier)

Penerapan teknologi diharapkan dapat memberikan
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kemudahan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan.

Teknologi yang dirancang dengan baik seharusnya dapat

menyediakan antarmuka yang intuitif, fungsionalitas

yang mudah dipahami, dan proses yang lebih sederhana,

sehingga pengguna dapat dengan mudah beradaptasi dan

menggunakan teknologi tersebut dalam konteks

pekerjaan mereka.

2. Mempercepat Pekerjaan (Work More Quickly)

Salah satu tujuan utama teknologi adalah meningkatkan

efisiensi. Jika suatu teknologi dapat membantu pengguna

untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan dengan lebih

cepat, maka hal ini akan menjadi faktor positif dalam

penerimaan teknologi. Kecepatan dalam melaksanakan

pekerjaan dapat meningkatkan produktivitas dan

memberikan keuntungan kompetitif.

3. Meningkatkan Kinerja (Improve Job Performance)

Penerimaan teknologi diharapkan dapat memberikan

kontribusi positif terhadap kinerja individu atau

kelompok dalam konteks pekerjaan. Teknologi yang

dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, atau

kemampuan kerja seseorang dianggap sebagai faktor

yang mendukung penerimaan teknologi.

4. Meningkatkan Produktivitas dan Efektif (Increase

Productivity and Effectiveness)

Salah satu hasil yang diharapkan dari penerimaan

teknologi adalah peningkatan produktivitas. Dengan

memanfaatkan teknologi dengan baik, pengguna dapat

meningkatkan output atau hasil kerja mereka.

Peningkatan produktivitas seringkali terkait dengan

efisiensi waktu, pengelolaan sumber daya, dan

pengurangan kesalahan.
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5. Bermanfaat (Useful)

Penerimaan teknologi akan lebih mungkin terjadi jika

pengguna merasakan manfaat dari penggunaan teknologi

tersebut. Teknologi diharapkan memberikan solusi atau

memberikan nilai tambah terhadap pekerjaan atau

aktivitas yang dilakukan oleh pengguna. Kebermaknaan

atau kebermanfaatan teknologi sangat penting dalam

memengaruhi sikap positif pengguna terhadap

penggunaannya.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kuantitatif dengan

pendekatan deskriptif untuk merumuskan masalah penelitian. Rumusan

masalah deskriptif melibatkan pembentukan pertanyaan atau pernyataan

yang berkaitan dengan variabel mandiri, baik itu satu variabel atau lebih,

tanpa melakukan perbandingan dengan sampel lain atau mencari

hubungan dengan variabel lain (Sugiyono, 2013). Tujuan penelitian

deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang terperinci mengenai

variabel tersebut. Dalam penelitian ini, fokus utamanya adalah pada

deskripsi dan penjelasan fenomena yang diamati.

3.2 Metode Penelitian

Metode merupakan suatu pendekatan sistematis yang digunakan untuk

memfasilitasi pelaksanaan suatu kegiatan dengan tujuan yang telah

ditetapkan. Dalam konteks penelitian, metode penelitian merujuk pada

sistem yang digunakan secara ilmiah untuk mencapai tujuan tertentu

dalam proses penelitian. Pada penelitian ini, digunakan metode penelitian

survei. Metode penelitian survei melibatkan penggunaan pertanyaan-

pertanyaan yang dirancang secara khusus untuk menggali keyakinan,

kepercayaan, atau perilaku individu. Pertanyaan-pertanyaan tersebut

kemudian menjadi lebih spesifik ketika responden memberikan jawaban

yang terkait dengan variabel-variabel yang sedang diteliti (Sucila, 2019).

Salah satu karakteristik khusus dari penelitian survei adalah

kemampuannya untuk melakukan generalisasi atau penerapan hasil

penelitian pada populasi sasaran secara keseluruhan, meskipun data
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penelitian hanya diperoleh dari sampel yang merupakan representasi

sebagian kecil dari populasi tersebut.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merujuk pada elemen atau aspek yang telah ditetapkan

oleh peneliti untuk diselidiki dengan maksud memperoleh informasi yang

relevan. Setelah proses pengumpulan dan analisis data dilakukan,

kesimpulan dapat ditarik berdasarkan temuan-temuan tersebut (Sugiyono,

2013). Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel

bebas dan variabel terikat:

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian kuantitatif adalah variabel yang

terjadi sebelum variabel terikat dan digunakan untuk menjelaskan

topik atau fokus penelitian. Variabel bebas ini berperan sebagai

penyebab atau latar belakang terjadinya suatu fenomena. Dalam

judul penelitian ini, variabel bebasnya terkait dengan aksesibilitas

website Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung. Biasanya,

variabel bebas ditandai dengan simbol X.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian adalah variabel yang timbul

sebagai hasil dari variabel bebas. Variabel ini muncul ketika ada

respon terhadap variabel bebas yang diteliti. Dalam konteks

penelitian ini, variabel terikatnya adalah persepsi penerimaan

teknologi oleh mahasiswa.

3.4 Definisi Konseptual

3.4.1 Aksesibilitas Website Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas

Lampung (X)

Aksesibilitas dalam sebuah website merujuk pada kemampuan

individu dengan berbagai kemampuan dan kebutuhan untuk

mengakses dan menggunakan situs web tersebut dengan mudah
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dan efektif. Hal ini berarti bahwa situs web harus dirancang dan

dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat diakses dan

digunakan oleh semua orang, termasuk mereka yang memiliki

keterbatasan fisik, sensorik, kognitif, atau teknologi. W3C telah

merilis panduan Web Accessibility Content Guidelines (WCAG)

2.0 pada tanggal 11 Desember 2008. WCAG 2.0 mengusung

empat prinsip utama yang harus dipenuhi oleh sebuah situs web

agar memiliki tingkat aksesibilitas yang baik, yaitu Perceptible

(dapat dipersepsi), Operable (dapat dioperasikan),

Understandable (dapat dipahami), dan Robust (dapat diandalkan).

3.4.2 Persepsi Penerimaan Teknologi Mahasiswa (Y)
Persepsi Penerimaan Teknologi mahasiswa dalam penelitian ini

akan dianalisis menggunakan teori TAM. Teori TAM

(Technology Acceptance Model) adalah suatu teori yang terkait

dengan penerimaan dan penggunaan teknologi informasi dalam

konteks penggunaan perangkat lunak atau aplikasi. Teori ini

dikembangkan pada awal tahun 1980-an oleh Fred Davis,

seorang profesor di Universitas Arkansas, dan berfokus pada

faktor-faktor yang memengaruhi niat dan perilaku pengguna

dalam menerima atau menolak teknologi informasi.

Menurut teori TAM, niat pengguna untuk mengadopsi suatu

teknologi ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu persepsi

kemudahan penggunaan (ease of use) dan persepsi manfaat

(perceived usefulness) yang dihasilkan oleh teknologi tersebut.

Persepsi kemudahan penggunaan melibatkan kesederhanaan

teknologi dan kemudahan dalam mempelajari serta

menggunakannya. Persepsi mengenai kemudahan penggunaan

mencerminkan keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi

tidak merepotkan atau memerlukan usaha yang besar. Sedangkan
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persepsi tentang manfaat berkaitan dengan kegunaan teknologi,

yakni keyakinan individu bahwa teknologi tersebut dapat

digunakan secara menguntungkan.

3.5 Definisi Operasional

Menurut Arikunto (2010), definisi operasional variabel mengacu pada

sekumpulan nilai yang berupa tanda atau konsep objek penelitian yang

dapat diukur dan diamati. Hal ini memungkinkan peneliti untuk

mempelajari fenomena tertentu dan mendapatkan hasil penelitian yang

dapat diandalkan. Dalam upaya memfasilitasi penelitian tentang

hubungan aksesibilitas dengan perceived usefulness mahasiswa dalam

menggunakan website jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung

dalam bentuk operasional. Indikator pengukuran variabel penelitian

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Definisi Operasional
Variabel Dimensi Indikator Skala

Aksesibilitas
Website
Jurusan Ilmu
Komunikasi
Universitas
Lampung (X)

Perceptible  Gambar, video, maupun audio pada
website sudah baik dan dapat
membantu saya memahami konteks
dari informasi yang ada.

 Informasi dalam setiap halaman
website sudah disusun jelas dengan
perpaduan tampilan teks dan
kontras warna yang ada.

 Fitur accesibility tools yang ada di
webiste memudahkan saya untuk
menyesuaikan tampilan website
sesuai keinginan.

Likert
Operable  Ukuran pada setiap tombol dalam

website mudah ditekan
menggunakan berbagai perangkat
(mouse ataupun jari ketika
menggunakan perangkat layar
sentuh).

 Ketika perangkat untuk navigasi
(contoh: mouse, touchpad, dsb)
tidak berfungsi atau error, saya
dapat menggunakan keyboard untuk
mengoperasikan website.

 Tata letak setiap halaman dalam
website dapat dengan mudah saya
pahami.
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Understandable  Judul setiap tombol (contoh: ‘About
Us’, ‘Academic’, ‘Research’, dsb)
mudah dimengerti.

 Informasi di dalam setiap halaman
website disusun dengan bahasa
yang jelas dan sederhana.

 Bahasa dalam website dapat saya
pahami dengan baik meski
menggunakan Bahasa Inggris.

Robust  Website jurusan dapat dengan
mudah saya akses menggunakan
berbagai macam perangkat.

 Tampilan dalam website dengan
otomatis dapat disesuaikan sesuai
dengan layar dari perangkat yang
saya gunakan.

 Jarang sekali terdapat error ketika
saya mencoba mengakses website.

Persepsi
penerimaan
teknologi
mahasiswa
(Technology
Acceptance
Model
Theory)

Ease of Use  Website jurusan dapat digunakan
di mana saja dan kapan saja sesuai
kebutuhan saya.

 Ketika pertama kali mengakses
website jurusan, saya langsung
memahami cara menggunakannya.

 Saya memahami setiap informasi
yang disediakan di dalam website
jurusan.

 Website jurusan mudah untuk
dikontrol.

 Secara keseluruhan, saya dapat
menggunakan situs web dan situs
web mudah untuk digunakan.

Likert

Perceived
Usefulness

 Situs web bermanfaat membantu
saya untuk memenuhi kebutuhan
informasi sehingga dapat
meningkatkan performa saya.

 Urusan administrasi dan
perkuliahan lebih mudah saya
kerjakan jika menggunakan
website.

 Urusan administrasi dan
perkuliahan saya lebih cepat selesai
jika menggunakan website jurusan.

 Ketika menggunakan website, saya
tidak perlu repot-repot ke kampus
untuk mengurusi keperluan
perkuliahan.

 Secara keseluruhan, website jurusan
sangat bermanfaat untuk saya
sehingga akan terus saya gunakan.

Sumber: Diolah peneliti 2023

Lanjutan Tabel 3.
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3.6 Populasi dan Sampel

Menurut Abdullah (2015), populasi adalah suatu kelompok unit yang

memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang akan diteliti. Jika populasi

terlalu besar, peneliti perlu mengambil sampel dari populasi tersebut

untuk diteliti. Dengan demikian, populasi merujuk pada seluruh target

yang seharusnya diteliti, dan hasil penelitian akan diterapkan pada

populasi tersebut. Mulyatiningsih (2011) menyatakan bahwa populasi

merupakan sekelompok individu, hewan, tumbuhan, atau objek lain yang

memiliki karakteristik khusus yang akan diteliti. Populasi ini akan

menjadi wilayah generalisasi dalam menyimpulkan hasil penelitian.

Peneliti berencana untuk menginvestigasi pengaruh website jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung terhadap minat penerimaan teknologi

mahasiswa. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung. Para

mahasiswa akan dikriteriakan berdasarkan karakteristik mahasiswa aktif

jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung. Mahasiswa yang

memenuhi kriteria tersebut akan dipilih secara acak untuk menjadi

responden dalam kuesioner.

Sampel merupakan bagian dari elemen-elemen populasi yang dipilih

untuk mewakili seluruh karakteristik yang relevan dalam penelitian.

Menurut Abdullah (2015), peneliti biasanya melakukan seleksi terhadap

elemen-elemen populasi dengan harapan bahwa hasil seleksi tersebut

dapat mencerminkan seluruh karakteristik yang ada. Elemen-elemen ini

merupakan subjek di mana pengukuran dilakukan, dan elemen-elemen

populasi yang terpilih ini disebut sebagai sampel. Proses pemilihan atau

seleksi tersebut dikenal sebagai teknik sampling.

Metode sampling yang digunakan adalah simple random sampling.

Populasi atau dalam hal ini adalah jumlah mahasiswa aktif Jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung adalah sebanyak 859 mahasiswa, di
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mana angka tersebut didapatkan peneliti dari Siakadu yang diperoleh dari

staf jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung pada tanggal 4 Juli

2023 pukul 14.32 WIB dengan rekapitulasi setiap angkatan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa Setiap Angkatan
No. Angkatan Jumlah Mahasiswa Aktif
1. 2017 74
2. 2018 66
3. 2019 96
4. 2020 157
5. 2021 197
6. 2022 269

Total 859
Sumber: Data Siakadu, 4 Juli 2023

3.7 Teknik Sampling

Untuk menarik sampel dari jumlah populasi yang telah diketahui, peneliti

menggunakan rumus Slovin untuk menghitung ukuran sampel yang

diperlukan. Rumus ini membantu dalam penarikan sampel dengan

perhitungan sebagai berikut:

57,89
)1,0)(859(1

859
1 22 







Ne
Nn

Keterangan:

n: Ukuran sampel yang dicari

N: Ukuran populasi

e: Margin of error (pada penelitian ini ditentukan 10% = 0,1)

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh ukuran sampel sebesar 89,57 yang

dibulatkan menjadi 90 dengan tingkat kepercayaan 90% dan tingkat

kesalahan 10%.

3.8 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang merupakan data yang

diperoleh secara langsung dan terdiri dari angka dan keterangan yang

menunjukkan identitas dan informasi dari sampel penelitian. Jenis data ini

memberikan informasi secara langsung kepada peneliti. Dalam penelitian
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ini, data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner oleh peneliti

kepada sampel penelitian yang merupakan mahasiswa aktif Jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung.

3.9 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menngunakan teknik simple

random sampling. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa Simple Random

Sampling merujuk pada metode pengambilan sampel dari populasi

dengan cara yang acak, tanpa mempertimbangkan strata atau tingkatan

yang mungkin ada dalam sebuah populasi. Teknik ini digunakan pada

karakteristk populasi yang homogen sehingga responden manapun yang

dipilih dapat menjadi sampel dan mewakili populasi. Dengan berpandu

pada teknik tersebut, disebarkan kuesioner kepada para mahasiswa secara

langsung di sekitar gedung Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas

Lampung dengan instrumen kuesioner menggunakan Google Formulir

yang dapat diakses menggunakan posel setiap responden. .

Menurut Sugiyono (2016), kuesioner adalah alat pengumpulan data yang

menggunakan serangkaian pernyataan tertulis yang diberikan kepada

responden untuk dijawab. Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan

yang disusun mengenai topik tertentu dan diberikan kepada subjek

penelitian untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan penelitian.

Kuesioner terdiri dari berbagai pertanyaan yang mengharapkan jawaban

atau pandangan individu atau kelompok subjek penelitian mengenai suatu

fenomena, sesuai dengan pemikiran mereka.

Kuesioner adalah metode penelitian yang diisi oleh responden sebagai

ekspresi pandangannya terhadap suatu permasalahan. Pernyataan yang

ada dalam kuesioner berhubungan dengan kualitas website Jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung dan persepsi penerimaan mahasiswa

terhadap teknologi berdasarkan pada manfaat dan kemudahan

penggunaannya.
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3.10 Teknik Pengolahan Data

Sebelum melakukan analisis terhadap data penelitian, peneliti perlu

menjalankan proses pengolahan data terlebih dahulu. Dalam penelitian ini,

tahap pengolahan data melibatkan aktivitas editing, koding, dan tabulasi.

1. Tahap Editing

Editing adalah proses pengecekan ulang terhadap data yang telah

dikumpulkan dalam penelitian untuk menentukan relevansinya dan

mempersiapkan data tersebut untuk analisis lebih lanjut atau lebih

mendalam.

2. Tahap Koding

Koding merupakan langkah di mana peneliti memberikan label atau

kode kepada jawaban responden dengan mengelompokkannya

sesuai dengan pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Dalam

tahap ini, skor dan simbol diberikan pada jawaban responden untuk

mempermudah pengolahan data penelitian.

3. Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan uji validitas dan

reliabilitas untuk mengevaluasi instrumen pertanyaan yang telah

dibuat dan ditentukan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa

instrumen tersebut valid dan dapat diandalkan dalam mengukur

variabel yang diteliti..

4. Penyajian Data

Peneliti akan menghadirkannya dalam bentuk tabel yang mencakup

persentase pada setiap item pertanyaan, serta penjelasan tentang

data yang diperoleh untuk setiap indikator yang telah ditetapkan.

3.11 Teknik Pemberian Skor

Menurut Sugiyono (2013), skala likert digunakan dalam pengukuran

sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terkait fenomena

sosial tertentu. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditentukan

secara spesifik oleh peneliti dan disebut sebagai variabel penelitian.
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Dengan menggunakan skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan

menjadi indikator variabel.

Indikator tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk menyusun

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert memiliki pilihan

jawaban yang berkisar dari sangat positif hingga sangat negatif, yang

biasanya diungkapkan dalam kata-kata dan diberikan skor untuk

kepentingan penelitian kuantitatif seperti:

1. Sangat Setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5

2. Setuju/sering/positif diberi skor 4

3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3

4. Tidak setuju/hampir tidak pemah/negatif diberi skor 2

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif diberi skor 1

3.12 Uji Validitas dan Reabilitas

3.12.1 Uji Validitas

Dalam konteks pengukuran, validitas suatu skala mengacu pada

kemampuan skala tersebut untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur (Jonathan, 2006). Validitas ini dapat diterapkan pada

kuesioner, di mana uji validitas digunakan untuk menentukan

sejauh mana kuesioner tersebut sah dan valid (Ghozali, 2009).

Dalam hal ini, kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang

terdapat di dalamnya dapat memunculkan tanggapan dari subjek

yang relevan dengan tujuan penelitian yang ingin diukur oleh

peneliti. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji

validitas adalah korelasi momen produk Pearson (Pearson

product moment correlation).
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xyr koefisien korelasi Pearson

N: jumlah subjek

X: skor item

Y: skor total

 XY : jumlah dari hasil kali nilai X dan Y

 X : jumlah skor item

Y : jumlah skor total

 2X : jumlah dari kuadrat nilai X

 2Y : jumlah dari kuadrat nilai Y

Salah satu metode statistik yang sering digunakan untuk

mengukur tingkat hubungan antara dua variabel disebut sebagai

korelasi momen produk Pearson, yang umumnya disimbolkan

dengan r. Nilai korelasi berkisar antara -1,00 hingga +1,00, di

mana nilai +1,00 menunjukkan hubungan korelasi positif

sempurna: X dan Y memiliki kovariasi yang sepenuhnya positif.

Sebaliknya, nilai -1,00 menunjukkan hubungan korelasi negatif

sempurna: X dan Y memiliki kovariasi yang sepenuhnya negatif.

Penggunaan korelasi ini berguna dalam menentukan hubungan

antara dua variabel yang diukur dengan skala interval (Jonathan,

2006).

3.12.2 Uji Reliabilitas

Ghozali (2009), reliabilitas merupakan sebuah alat untuk

mengukur kuesioner yang digunakan sebagai indikator dari

variabel atau konstruksi yang sedang diteliti. Menurut Sugiharto

dan Sitinjak (2006), reliabilitas mengacu pada kepercayaan

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk

mengumpulkan informasi dapat diandalkan, dan mampu

mengungkapkan informasi yang sebenarnya di lapangan. Dengan

kata lain, reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen
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tersebut dapat dipercaya dalam menghasilkan data yang konsisten

dan akurat.

Reliabilitas atau keandalan mengacu pada tingkat konsistensi dari

serangkaian pengukuran atau alat ukur. Ini dapat diterapkan

dalam beberapa konteks, seperti tes yang memberikan hasil yang

sama dalam tes ulang atau penilaian yang serupa dari dua penilai

yang berbeda. Reliabilitas tidak sama dengan validitas, karena

meskipun pengukuran yang andal akan konsisten, itu tidak

menjamin bahwa pengukuran tersebut mengukur apa yang

seharusnya diukur. Dalam konteks penelitian, reliabilitas

mengukur sejauh mana tes tetap konsisten dalam pengukuran

yang berulang terhadap subjek yang sama dan dalam kondisi

yang serupa. Sebuah penelitian dianggap memiliki reliabilitas

jika menghasilkan hasil yang konsisten dalam pengukuran yang

sama. Namun, jika pengukuran berulang tersebut menghasilkan

hasil yang berbeda, maka penelitian dianggap tidak dapat

diandalkan.

Dalam penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas menggunakan

formula Alpha. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan

program SPSS (Statistical Program and Service Solution). Dalam

buku Sujarweni dan Wiratna (2014), yang dikutip melalui

spssindonesia.com, dijelaskan bahwa keputusan mengenai

reliabilitas didasarkan pada nilai Cronbach's Alpha, dengan

kriteria sebagai berikut:

1. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60, maka kuesioner atau

angket dianggap reliabel atau konsisten.

2. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,60, maka kuesioner atau

angket dianggap tidak reliabel atau konsisten.
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ir : Reliabilitas instrumen

K: Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Tabel 5. Interpretasi nilai r Indeks Korelasi
.

Sumber: Sugiyono (2016)

3.13 Teknik Analisis Data

Penentuan teknik analisis data didasarkan pada sejumlah faktor, termasuk

jenis variabel yang terlibat, jenis penelitian yang dijalankan, dan sifat data

yang digunakan. Jika penelitian hanya melibatkan satu variabel bebas dan

satu variabel terikat, pendekatan analisis univariat digunakan. Dalam

metode analisis ini, setiap variabel dari hasil penelitian dianalisis secara

terpisah.

Lebih lanjut, jika penelitian mengadopsi pendekatan induktif, tujuannya

adalah menguji hipotesis dan membuat estimasi interval terkait parameter

tertentu (karakteristik populasi) dengan tujuan merumuskan kesimpulan

yang bersifat umum mengenai suatu populasi. Disamping itu, jenis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dengan skala interval.

Interval koefisien r Interpretasi

0,800 - 1,00 Sangat Tinggi

0,600 - 0,800 Tinggi

0,400 - 0,600 Cukup

0,200 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 Sangat Rendah
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Oleh karena itu, untuk data dengan skala interval dan rasio, teknik

analisis yang sesuai adalah menggunakan rumusan analisis regresi linear

sederhana yang melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat

3.13.1 Analisis Regresi Linear Sederhana

Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis linear sederhana.

Teknik ini digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara satu

variabel dengan variabel lainnya. Kata "analysis" berasal dari

bahasa Yunani, di mana "ana" berarti "atas" dan "lysis" berarti

"memecahkan". Oleh karena itu, analisis dapat diartikan sebagai

membagi atau memecahkan data menjadi bagian-bagian kecil

yang kemudian digabungkan untuk memperoleh pemahaman

yang lebih umum. Dalam teknik analisis ini, terdapat variabel

dependen (variabel yang dipengaruhi) dan variabel independen

(variabel yang mempengaruhi). Rumus yang digunakan dalam

teknik analisis ini adalah:

y = a + bx

Keterangan:

y: Nilai variabel bebas yang diramalkan a (konstan)

b: Koefisien regresi dari x

x: Nilai variabel terikat yang diramalkan

Untuk menemukan nilai dari a dan b, menggunakan rumus

berikut:

Keterangan:

Y: Jumlah skor akhir dari variabel terikat

X: Jumlah skor akhir dari variabel bebas

n: Jumlah sampel
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3.13.2 Hipotesis

Jenis analisis statistik yang dapat digunakan ditentukan oleh skala

pengukuran yang digunakan. Untuk melakukan analisis statistik

inferensial, yang melibatkan penarikan kesimpulan berdasarkan

data sampel yang dapat diterapkan pada seluruh populasi, data

minimal harus memiliki skala interval. Statistik inferensial

terbagi menjadi statistik parametrik dan nonparametrik. Statistik

parametrik digunakan untuk menganalisis data yang memiliki

skala interval atau rasio yang diambil dari populasi yang

memiliki distribusi normal (Mulyatiningsih, 2011). Dalam

penelitian ini, uji hipotesis menggunakan uji statistik parametrik

yang menggunakan rumus Uji t (t-test).

Keterangan :

t: Nilai uji T

r: Nilai korelasi

n: Besarnya sampel
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan yaitu:

1. Hasil koefisien regresi linear sederhana sebesar 0,816 satuan yang

bernilai positif. Hal itu berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan

pengaruh aksesibilitas situs web jurusan maka akan berpengaruh

terhadap persepsi penerimaan teknologi mahasiswa sebesar 0,816

satuan.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis mengenai pengaruh aksesiblitas situs

web jurusan terhadap persepsi penerimaan teknologi mahasiswa,

diperoleh hasil T hitung sebesar > T tabel yakni 18,791 > 1,661

dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat

pengaruh aksesiblitas sits web jurusan Ilmu Komunikasi Universitas

Lampung terhadap persepsi penerimaan teknologi mahasiswa.

3. Nilai R square adalah sebesar 0,800 atau 80%. Hal ini menyimpulkan

bahwa aksesiblitas istus web jurusan Ilmu Komunikasi Universitas

Lampung berpengaruh terhadap persepsi penerimaan teknologi

mahasiswa sebesar 80% yang dikategorikan memiliki derajat

hubungan kuat. Sedangkan 20% lainnya dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Angka 80% tersebut bisa

mengartikan bahwa aksesiblitas situs web jurusan Ilmu Komunikasi

mempunyai pengaruh yang sangat tinggi terhadap persepsi

penerimaan teknologi mahasiswa yang didasari pada persepsi mereka

tentang penggunaan teknologi berupa situs web.
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4. Mahasiswa memberikan persepsi persepsi terhadap kemudahan

penggunaan dan kebermanfaatan situs web jurusan bagi mereka.

Penilaian mahasiswa didasarkan pada komponen penting yang harus

dimiliki oleh situs web yakni kemampuan aksesibilitasnya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang

diharapkan dapat bermanfaat, yaitu:

1. Bagi situs web jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung

Situs web jurusan sebagai teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh

mahasiswa akan lebih baik bukan hanya sebagai teknologi informasi

dan komunikasi yang dapat membantu mahasiswa memenuhi

kebutuhan informasi. Di jaman yang serba modern seperti sekarang,

akan lebih baik jika situs web sebagai teknologi juga dapat

mahasiswa manfaatkan sebagai teknologi yang dapat memudahkan

mereka dalam segi efektivitas pekerjaan dari segi waktu, tenaga, serta

biaya. Dengan memindahkan segala keperluan mahasiswa yang

mencakup urusan perkuliahan dan adminisrasi dengan berbasis web,

pemanfaatan situs web dapat dioptimalkan pula penggunaannya oleh

mahasiswa. Aksesibilitas situs web juga dapat dioptimalkan lebih

jauh berdasarkan hasil dari penelitian dan panduan yang telah dibuat

oleh W3C. Seperti contohnya pada kemampuan operasinya terutama

pada berbagai perangkat navigasi. Begitu juga dengan kemampuan

situs web yang dapat diandalkan terutama pada seringnya terjadi error.

2. Bagi Peneliti

Untuk peneliti, terutama yang ditujukan untuk penelitian berikutnya

yang menggunakan panduan dari W3C untuk menganalisis sebuah

situs web sebagai objek penelitian, disarankan untuk menggunakan

panduan terbaru yang dimiliki W3C yakni WCAG 2.2 yang dirilis

pada Oktober 2023. Peneliti berikutnya juga dapat menganalisis lebih

dalam terkait feedback dari pengguna sebagai evaluasi sebuah website
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menggunakan teori-teori lain yang dapat digunakan untuk

menganalasis kepuasan.

3. Bagi Pembaca

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui suatu pengaruh dari

kemampuan aksesibilitas terhadap persepsi penerimaan teknologi

penggunanya menggunakan teori penerimaan teknologi. Bagi para

pembaca untuk dapat lebih dalam memahami konsep penelitian

serupa dengan mencari dan menjadikan rujukan lain sebagai refrensi.
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